Artikel Penelitian

Pengembangan Formula Nanoemulsi Air dalam Minyak
Biji Anggur (Vitis vinifera L.) sebagai Basis Lipstik

Siti Z. Munawiroh'?, Agenilia Permatasari’, dan Lutfi Chabib'?

' Jurusan Farmasi, FMIPA, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, Indonesia
2 Nanofabrication Research Center, Laboratorium Teknologi Farmasi, Jurusan Farmasi, Universitas Islam Indonesia,
Yogyakarta, Indonesia

Korespondensi: Siti Z. Munawiroh
Email: sitizahliyatul@uii.ac.id

Submitted: 08-03-2019, Revised: 25-03-2019, Accepted: 26-11-2019

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sediaan lipstik dengan basis nanoemulsi
air dalam minyak biji anggur yang dibuat dengan energi rendah. Nanoemulsi air dalam minyak biji
anggur energi rendah disiapkan dengan teknik phase inversion composition (PIC) pada suhu 80°C
dengan menggunakan campuran surfaktan (tween 20/span80). Pada diagram terner (minyak biji
anggur:air:campuran surfaktan), area terbesar terjadi pada rasio tween 20 dan span 80 (1:1). Rasio
dapat dibuat nanoemulsi air dalam minyak biji anggur dengan kadar air maksimum mencapai 20%
dan jumlah surfaktan 60%. Nanoemulsi air dalam minyak biji anggur dengan kadar air 6, 10, dan
14% dapat menghasilkan ukuran partikel yang terdistribusi secara tunggal (unimodal) dengan uku-
ran partikel secara berurutan 29,33 + 5,30; 30,23 + 7,33; dan 29,83 + 11,47 nm. Kandungan air pada
nanoemulsi air dalam minyak biji anggur tidak berpengaruh pada karakteristik fisik lipstik (titik
lebur dan kekerasan) sehingga dapat disimpulkan bahwa nanoemulsi air dalam minyak biji anggur
yang disiapkan dengan teknik PIC dapat dikembangkan untuk basis lipstik.

Kata Kkunci: basis lipstik; energi rendah; minyak biji anggur; nanoemulsi air dalam minyak

ABSTRACT: The objective of this research is to develop water in grape seed oil nanoemulsions which
prepared by low energy method to be used in lipstick base formulation. Water in grape seed oil nano-
emulsions were prepared by low energy methods which was employed a Phase Inversion Composition
(PIC) technique in elevated temperature at 80°C using mixed-surfactants (tween 20/span 80). In ter-
nary phase diagram (oil:water:mixed-surfactants), the largest area of nanoemulsions was occurred in
equal ratio tween 20:span 80 (1:1). The maximum water content of water in grape seed oil nanoemul-
sions was reached at 20% water with 60% mixed-surfactants (1:1). An unimodal size distribution of
water in grape seed oil nanoemulsions with varied water content at 6, 10, and 14% were found with
droplet size at 29.33 + 5.30, 30.23 #+ 7.33, and 29.83 + 11.47 nm. Water content of water in grape seed
oil nanoemulsions insignificantly affected to melting profile and hardness properties of lipstick. Water
in grape seed oil nanoemulsions which was prepared by low energy can be developed as lipstick base
formulation.

Keywords: grape seed oil; lipstick base; low energy; water in oil nanoemulsions
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1. Pendahuluan

Lipstik telah digunakan oleh peradaban ma-
nusia sejak 500 tahun yang lalu. Pada awal pene-
muannya di jaman Mesopotamia Kuno, lipstik
berupa pecahan batu yang digunakan untuk me-
warnai bibir [1]. Di Perancis (1869), lipstik diper-
kenalkan sebagai sediaan kosmetik yang berba-
han lemak hewani dan lilin dari lebah [2]. Bentuk
sediaan lipstik dengan basis lilin dan lemak inilah
yang kemudian berkembang hingga saat ini. Pada
perkembangannya, lipstik menjadi kosmetik
dekoratif yang berbahan dasar kombinasi antara
lilin dan minyak (anhidrat). Namun belakangan
ini fungsi lipstik tidak hanya sebagai pewarna bi-
bir namun juga sebagai bahan pelembab bahkan
lipstik digunakan sebagai pengantar obat melalui
kulit bibir [3, 4].

Terkait lipstik
pelembab, air merupakan bahan dasar untuk me-

dengan fungsi sebagai
lembabkan bibir. Selain itu, lipstik untuk keper-
luan medikasi terkadang juga perlu ditambahkan
bahan-bahan yang bersifat hidrofilik, baik obat-
obatan yang bersifat hidrofilik mapun air itu
sendiri. Namun penambahan air ataupun bahan-
bahan hidrofilik pada lipstik menjadi terkendala
karena komponen dasar lipstik bersifat hidro-
fobik. Sistem emulsi air dalam minyak menjadi
solusi untuk mengatasi permasalahan ini. Telah
dilakukan beberapa percobaan pembuatan lipstik
dengan menambahkan air dalam bentuk emulsi
[5, 6], namun demikian ternyata penambahan
air yang diemulsikan pada sediaan lipstik masih
meninggalkan beberapa permasalahan misalnya
diskolorasi, kurang homogennya pencampuran
komponen-komponen lipstik, keluarnya air dari
droplet pada saat pencetakan, dan berubahnya
sifat fisik lipstik yang tidak diinginkan seperti
mudah patah dan terlalu keras [7]. Untuk itu di-
perlukan sistem yang lebih baik untuk mengatasi
hal ini karena dengan sistem emulsi air dalam
minyak, lipstik hanya bisa menampung air atau
bahan-bahan hidrofilik sebanyak 2%. Sistem na-
noemulsi air dalam minyak merupakan alternatif
untuk mengatasi permasalahan ini karena sistem
ini ternyata dapat meningkatkan jumlah air yang

ditambahkan hingga 10% [8].

Penggunaan energi tinggi (high pressure ho-
mogenizer) dalam pembuatan nanoemulsi se-
perti yang dilakukan oleh Promduoang (2010)
menghasilkan karakter nanoemulsi yang kurang
seragam serta investasi biaya tinggi untuk pera-
latan yang digunakan [8]. Oleh karena itu, masih
perlu dilakukan investigasi pengembangan nano-
emulsi air dalam minyak yang digunakan sebagai
komponen sediaan lipstik dengan menggunakan
energi rendah yang diharapkan bisa menjadi
solusi untuk mengatasi permasalahan lipstik
yang mengandung air. Pada penelitian sebelum-
nya, pembuatan basis lipstik yang menggunakan
minyak zaitun telah menunjukkan peningkatan
jumlah air yang dapat ditambahkan yakni menca-
pai 12% [9], sehingga perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk lebih mengoptimalkan jumlah
air dalam lipstik dengan menggunakan bahan-
bahan komponen yang beragam.

Pada penelitian ini dilakukan studi pengaruh
air yang terformulasi pada nanoemulsi air dalam
minyak biji anggur (Vitis vinifera L.) sebagai mo-
del fase minyak dengan menggunakan energi ren-
dah yang dibuat dengan metode pembalikan fase
terhadap karakteristik sediaan lipstik. Karak-
teristik fisik sediaan yang diamati meliputi ke-
kerasan, titik lebur, dan daya sebar lipstik.

2. Metode

2.1. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah minyak biji anggur (Brataco),
tween 20 (kualitas farmasetis Brataco, Indone-
sia), span 80 (kualitas farmasetis Brataco, Indo-
nesia), dan aquades yang berfungsi dalam pem-
bentukan nanoemulsi. Cera alba, vaselin alba,
setil alcohol, paraffin wax, dan metil paraben
tersedia dari Laboratorium Teknologi Farmasi
Universitas Islam Indonesia.

2.2, Pembuatan diagram fase terner
Nanoemulsi a/m minyak biji anggur dibuat
dengan teknik PIC pada pemanasan suhu tinggi

182

Media Pharmaceutica Indonesiana ® Vol. 2 No. 4 ® Desember 2019



Siti Z. Munawiroh, Agenilia Permatasari, dan Lutfi Chabib

(80°C). Diagram fase terner yang terdiri dari air,
kombinasi surfaktan, dan minyak biji anggur
dalam rasio volume (ul) yang berbeda (1:1, 1:2,
1:3, 2:3) digunakan untuk mengetahui penga-
ruh dari konsentrasi kombinasi surfaktan, air,
dan minyak dicampur dengan bantuan vortex
dalam rasio (1:1, 1:2, 1:3, 1:4, 1:5, 1:6, 1:7, 1:8,
1:9). Penambahan minyak yang bervariasi di-
lakukan untuk menghasilkan konsentrasi minyak
berkisar 3-78% dari volume total dengan inter-
val penambahan minyak sebanyak * 5% hingga
100% [10]. Pada setiap penambahan minyak di-
homogenkan dengan bantuan magnetic stirrer
yang suhunya dipertahankan pada 80°C. Pada
setiap penambahan fase minyak, dilihat secara
visual keadaan fisik dari campuran (jernih atau
keruh), keberadaan zona nanoemulsi dapat di-
ilustrasikan dengan membangun diagram fase
terner menggunakan software triplot 4.1.2. Dari
diagram terner yang terbentuk, kemudian dipilih
diagram dengan area terbesar yang bisa mem-
bentuk nanoemulsi.

2.3. Pembuatan nanoemulsi air dalam minyak
biji anggur
Diagram yang memiliki luas area nanoemulsi
yang terbesar, ditentukan 3 formula dengan seri
kadar air yang optimal. Ketiga formula akan di-
lakukan evaluasi dan selanjutnya digunakan se-
bagai komponen dasar lipstik.

2.4. Pembuatan emulsi air dalam minyak biji
anggur

Preparasi emulsi konvensional dibuat dengan
komposisi kadar air dan minyak biji anggur se-
suai dengan protokol 2.2., namun dengan jumlah
surfaktan setara dengan jumlah air. Pengadukan
dilakukan menggunakan ultra turrax homoge-
nizer. Selanjutnya emulsi konvensional ini digu-
nakan sebagai komponen dasar lipstik, lalu akan
dibandingkan karakteristiknya dengan lipstik
konvensional dan lipstik nanoemulsi.

2.5. Evaluasi sediaan nanoemulsi

Evaluasi ini untuk melihat pengaruh perbe-
daan kadar air pada ukuran partikel dan index
polidispersitas (PDI= polydispersity index). Uji
ukuran globul dan PDI dilakukan dengan meng-
gunakan Particle Size Analyzer (PSA) (Horiba SZ
100). Kondisi PSA disesuaikan dengan sampel na-
noemulsi air dalam minyak biji anggur, yakni har-
ga refraktif indeksnya. Sebagai medium pendis-
persi adalah minyak biji anggur dengan refraktif
indeks 1,367 dan material terdispersi adalah air
dengan refraktif indeks 1,313.

2.6. Pembuatan lipstik

Formula modifikasi lipstik nanoemulsi air
dalam minyak biji anggur dapat dilihat pada Ta-
bel 1 [11]. Proses pembuatan lipstik diawali de-
ngan penimbangan bahan nanoemulsi air dalam
minyak biji anggur dengan jumlah air yang ber-
beda secara terpisah dimasukkan ke dalam basis
lipstik. Komposisi formula modifikasi pembuatan
lipstik seperti Tabel 1. Nanoemulsi dimasukkan
dalam cawan (campuran 1). Basis lipstik dileleh-

Tabel 1. Formulasi modifikasi basis lipstik nanoemulsi air dalam minyak biji anggur

Bahan % (b/b)
Nanoemulsi air dalam minyak biji anggur 70

Cera alba 7,5
Parafin wax 2,5
Lanolin 2,5

Setil alkohol 4,92
Vaselin alba 5,0

Keterangan: Modifikasi formula pada kadar air dari nanoemulsi air dalam minyak biji anggur
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kan di atas penangas air pada suhu 80°C. Pelele-
han basis lipstik berdasarkan urutan titik lebur
masing-masing bahan, yaitu dari titik lebur yang
paling tinggi ke titik lebur yang paling rendah, di-
mana urutan pelelehan dasar lipstik dimulai dari
cera alba, vaselin alba, lanolin, parafin wax, dan
setil alkohol. Semua dasar lipstik yang meleleh
dengan sempurna kemudian ditambahkan sedikit
demi sedikit campuran 1 sambil terus diaduk un-
tuk menghindari pengerasan [11]. Setelah dasar
lipstik homogen, dimasukkan ke dalam cetakan
dan didinginkan dalam lemari pendingin (-2°C)
selama 10 menit [8].

2.7. Evaluasi sediaan lipstik
2.7.1. Uji kekuatan lipstik

Dilakukan pengamatan terhadap kekuatan
lipstik dengan cara lipstik diletakkan horizontal
dengan jarak % inci dari tepi lipstik dan digan-
tungkan beban yang berfungsi sebagai penekan,
kemudian ditambah beban penekan sebanyak 10
gram setiap 30 detik. Penambahan berat beban
dilakukan terus-menerus sampai lipstik patah
dan pada saat lipstik patah itu merupakan nilai
kekuatan lipstiknya [8].

2.7.2. Uji daya sebar

Dilakukan pengamatan terhadap daya sebar
lipstik dengan mengoleskan ujung lipstik pada
kaca transparan. Diamati permukaan lipstik yang
terlihat pada kaca transparan. Daya sebar yang
baik terlihat dari permukaan lipstik yang halus
saat dioleskan pada kaca transparan [12].

2.7.3. Uji titik lebur

Pengamatan dilakukan terhadap titik lebur
lipstik dengan cara meleburkan lipstik. Sediaan
lipstik yang baik adalah sediaan lipstik dengan
titik lebur di atas 50°C. Lipstik dimasukkan ke
dalam pipa kapiler kaca dengan tinggi 2,5-3,5
mm. Tangas dipanaskan hingga suhu * 10°C di
bawah suhu lebur lipstik dan dinaikkan suhunya
dengan kecepatan 1°C = 0,5°C per menit. Kapiler
dimasukkan, bila suhu mencapai 5°C di bawah
suhu terendah yang diperkirakan dilanjutkan pe-

manasan hingga melebur sempurna dan dicatat
jarak leburnya [12].

2.8. Analisis data

Data yang diperoleh baik dari evaluasi na-
noemulsi maupun evaluasi lipstik ditampilkan
dalam bentuk rerata *# SD. Normalitas data diuji
dengan Shapiro-Wilk atau Kolmogorov Smirnov.
Jika data terdistribusi normal (P > 0,05) maka di-
lanjutkan dengan uji parametrik analysis of vari-
ance (ANOVA) dengan taraf kepercayaan 95%.
Jika pada uji parametrik ANOVA menunjukkan
perbedaan yang signifikan (P < 0,05) maka dilan-
jutkan Pos Hoc Test, namun jika tidak berbeda sig-
nifikan (P > 0,05) maka Pos Hoc Test tidak dilaku-
kan. Apabila data tidak memenuhi syarat untuk
dilakukan uji parametrik ANOVA maka dilanjut-
kan menggunakan uji non parametrik menggu-
nakan Kruskal Wallis.

3. Hasil dan pembahasan

3.1. Diagram fase terner nanoemulsi air dalam
minyak

Pembuatan nanoemulsi minyak biji anggur
dengan energi rendah ini menggunakan surfak-
tan non ionik tanpa penambahan kosurfaktan.
Penelitan sebelumnya mengungkapkan bahwa
emulsi m/a tanpa kosurfaktan stabil, yang dapat
dilihat dari diagram fase terner (minyak-air-sur-
faktan) untuk beberapa surfaktan (tween 20, 40,
60, 80, serta span 20 dan 80) [9]. Hal ini menun-
jukkan bahwa kemampuan pengemulsi surfaktan
tersebut telah efisien. Konsep surfaktan meru-
pakan senyawa aktif permukaan sehingga mam-
pu menurunkan tegangan antar muka antara
minyak dan air [9, 13]. Menurut penelitian yang
mempelajari sebuah emulsifier lipofilik, seperti
span 60 (HLB 4,7), span 80 (HLB 4,3) dan emul-
sifier hidrofilik misalnya tween 20 (HLB 16,7),
sistem emulsifier tersebut digunakan untuk men-
stabilkan emulsi pada lipstik. Hal ini disebabkan
tween 20 dan span 80 merupakan surfaktan non
ionik. Tween 20 bersifat hidrofilik dan span 80
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bersifat lipofilik. Senyawa yang bersifat hidro-
filik dan lipofilik yang terbentuk pada lapisan
keduanya, dapat membentuk titik keseimbangan
(hydrophilic-lipophilic balance, HLB), oleh sebab
itu pada saat fase minyak bergabung ke fase mi-
nyak, sedangkan yang fase air bergabung ke fase
air dan pada saat kondisi penurunan tegangan
permukaan terjadi [14].

Setelah melakukan studi pada beberapa sur-
faktan, penelitian ini menggunakan kombinasi
surfaktan antara tween 20 dan span 80, dengan
penambahan rasio dalam sistem yang ditentu-
kan. Dalam beberapa tahun terakhir nanoemulsi
a/m telah dipelajari, tetapi penelitian tentang
nanoemulsi a/m jarang dilakukan. Beberapa
peneliti telah mempelajari nanoemulsi a/m atau

miniemulsi a/m dan melaporkan pembentukan
nanoemulsi dengan campuran non ionik surfak-
tan sesuai dengan ukuran dan stabilitas nano-
emulsi [15]. Komposisi bahan untuk pembuatan
diagram fase terdiri dari fase air, fase minyak biji
anggur, dan fase kombinasi surfaktan (tween 20
dan span 80).

Perbandingan kombinasi surfaktan menun-
jukkan bahwa jumlah span 80 yang lebih besar
atau sama dibandingkan dengan tween 20 akan
membentuk area nanoemulsi, hal ini dikarena-
kan span 80 bersifat lipofil. Akan tetapi, jumlah
span 80 dan tween 20 dengan perbandingan
sama hanya terjadi pada perbandingan 1:9, 1:8,
1:7,1:6,dan 1:5 (Tabel 2). Pada Gambar 1, daerah
yang menunjukkan terbentuknya area nanoemul-

Tabel 2. Perancangan pembuatan diagram fase terner

Perbandingan Perbandingan
surfaktan (air : kombinasi surfaktan)
(tween 20 : span 80) 19 18 17 16 1.5 14 1.3 12  1:1
1:1 NE NE NE NE NE E E E E
1:2 NE NE NE NE E E E E
1:3 NE NE NE E E E E E E
2:3 NE NE NE NE NE E E E E
Keterangan: E = Emulsi, NE = Nano Emulsi
a. b.
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Gambar 1. Diagram fase terner. Kombinasi surfaktan tween 20-span 80 adalah 1:1 (a); 1:2 (b), 1:3 (c),

dan 2:3 (d)
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si dengan titik berwarna biru dan area bikontinyu
dengan warna merah, dari Gambar 1a didapatkan
bahwa perbandingan 1:1 menunjukkan bahwa
nanoemulsi yang paling luas dan hasil yang di-
dapatkan jernih secara visual dari awal sampai
akhir titrasi.

Dari hasil pembuatan diagram fase terner
dapat dihasilkan nanoemulsi air dalam minyak
biji anggur dengan kadar air hingga 20%. Surfak-
tan ditetapkan 60% karena pada penelitian ini
hanya melihat pengaruh air bukan surfaktan. Oleh
karena itu, rasio air divariasikan 6, 10, dan 14%.
Kemampuan kombinasi surfaktan dalam me-
larutkan fase minyak menentukan luas wilayah
nanoemulsi. Komposisi span 80 yang lebih ba-
nyak mengakibatkan tegangan antarmuka dua
cairan yang tidak dapat saling bercampur sema-
kin menurun. Penambahan tween 20 juga lebih
membantu dalam menurunkan tegangan antar-
muka melalui peningkatan fluiditas antarmuka
yang terbentuk dalam proses pembentukan na-
noemulsi yang stabil secara termodinamika [16].

3.2. Pengaruh rasio air pada ukuran globul dan
PDI nanoemulsi air dalam minyak biji anggur
Berdasarkan data yang telah dihasilkan, pem-
buatan diagram fase terner didapatkan area ter-
luas yaitu 1:1 serta batas atas dan batas bawah
dari konsentrasi minyak, surfaktan, dan air diva-
riasikan menjadi 3 kadar yang berbeda yaitu 6,
10, dan 14%. Nanoemulsi yang terbentuk dilaku-
kan karakterisasi meliputi ukuran globul dan
indeks polidispersitas dan hasilnya ditunjukkan
pada Tabel 3.

Ukuran globul pada ketiga formula nanoemul-
si antara 74,4-96,8 nm, nilai indeks polidispersi-
tas (PDI) antara 0,406-0,584 dengan komposisi
air 6-14%, minyak 26-34%, dan kombinasi sur-

faktan 60% (Tabel 3). Namun ternyata analisis
statistik menunjukkan tidak ada perbedaan yang
signifikan (P > 0,05) baik pada ukuran globul
maupun PDI, sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa dari berbagai variasi kadar air pada nano-
emulsi air dalam minyak biji anggur tidak mem-
berikan pengaruh yang signifikan pada ukuran
globul dan PDI.

Berdasarkan hasil formula sediaan nanoemul-
si air dalam minyak biji anggur formula 1, 2, dan 3
memperlihatkan hasil bahwa sediaan nanoemulsi
berupa sediaan yang transparan atau jernih ser-
ta stabil karena pada sediaan yang dibuat tidak
terjadi pemisahan fase (Gambar 2). Nanoemulsi
dengan ukuran globul yang kecil akan menghasil-
kan sediaan yang transparan atau jernih dan atau
sedikit bergelembung, sehingga sangat cocok di-
gunakan dalam industri kosmetik, makanan, atau
obat [17].

Adapun grafik distribusi ukuran partikel yang
ditunjukkan pada Gambar 3 yang memiliki pola
1 puncak (unimodal) [19] dengan konsentrasi
surfaktan yang sama, maka konsentrasi air dan
minyak dapat menurunkan stabilitas nanoemulsi
[20]. Data distribusi ukuran juga didukung dari
nilai indeks polidespersitas. Semakin rendah nilai
indeks polidispersitasnya maka semakin tinggi
keseragaman ukuran globul dalam formula. Ta-
bel 3 menunjukkan adanya kecenderungan uku-
ran globul tertinggi pada kadar air 10% namun
perbedaan tersebut tidak signifikan (P > 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kadar air pada nanoemulsi air dalam minyak biji
anggur tidak berpengaruh pada indeks polidis-
persitas.

3.3. Pengaruh kandungan air nanoemulsi air
dalam minyak biji anggur pada karakteristik
fisik lipstik

Tabel 3. Formula nanoemulsi dan respon ukuran partikel serta PDI

Formula Air (%) Minyak (%) {(t(\)mr::riln; ;:ssl;l:rfa: ;?(I,}o) glz:;:: :;;Bt;il::lll) PDI (rerata + SD)
6 34 60 80,33 £5,20 0,476 £ 0,043
10 30 60 90,33 £7,49 0,490 +£0,071
14 26 60 87,2 +4,42 0,475 + 0,095
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Gambar 2. Sediaan nanoemulsi dengan 3 variasi kadar air: 6% (a), 10% (b), dan 14% (c)

10
9
8
7
6
@ :
S 5 =—=Formula nanoemulsi 1
- 4 === Formula Nanoemulsi 2
- 3 ====Formula nanoemulsi 3
2
1 P
e +—HHHHE
0.1 1000 100000

-1
Diameter ukuran partikel (nm)

Gambar 3. Grafik distribusi ukuran partikel

3.3.1. Kekerasan lipstik a/m dengan kadar air 14% (Tabel 4). Namun

Hasil uji kekerasan lipstik nanoemulsi air demikian, secara statistik tidak ada perbedaan
dalam minyak biji anggur menunjukkan bahwa kekerasan pada nanoemulsi air dalam minyak
sediaan lipstik yang memiliki nilai breaking point biji anggur yang signifikan (P > 0,05) sehingga di-
paling tinggi terdapat pada formula nanoemulsi simpulkan bahwa perbedaan kandungan air pada
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Tabel 4. Hasil uji kekerasan lipstik

No Formula lipstik

Nilai kekerasan Lipstik (g)

1 Lipstik Nanoemulsi 6% 143,33 £5,773

2 Lipstik Nanoemulsi 10% 146,66 £ 4,082

3 Lipstik Nanoemulsi 14% 146,66 + 4,082

4 Lipstik Emulsi 6% 126,66 + 5,733

5 Lipstik Emulsi 10% 126,66 + 5,733

6 Lipstik Emulsi 14% 123,33 +4,082

7 Lipstik konvensional 96,66 + 8,164
Tabel 5. Hasil uji titik lebur lipstik

No Formula lipstik Nilai titik lebur (°C)

1 Lipstik Nanoemulsi 6% 52,33 +£0,76

2 Lipstik Nanoemulsi 10% 53,33 +1,15

3 Lipstik Nanoemulsi 14% 54,00 £ 1,00

4 Lipstik Emulsi 6% 47,33 +0,40

5 Lipstik Emulsi 10% 48,00+ 0,70

6 Lipstik Emulsi 14% 48,33 +0,81

7 Lipstik konvensional 46,66 + 0,81

nanoemulsi a/m minyak biji anggur tidak ber-
pengaruh pada kekerasan lipstik. Hal ini meru-
pakan peluang mengembangkan lipstik berbasis
nanoemulsi a/m dengan menambahkan jumlah
air yang optimal. Hal ini tidak berlaku pada lip-
stik dengan basis emulsi a/m, karena berdasar-
kan analisis statistik perbedaan kandungan air
pada emulsi a/m minyak biji anggur berpengaruh
pada kekerasan lipstiknya (P < 0,05). Jika diban-
dingkan dengan lipstik konvensional, terdapat
perbedaan kekerasan yang signifikan baik ter-
hadap lipstik nanoemulsi maupun lipstik emulsi.
Hal ini disebabkan karena nanoemulsi memiliki
ukuran droplet yang kecil sehingga peningkatan
air ketika diformulasikan ke dalam lipstik nano-
emulsi tidak mempengaruhi kekerasan lipstik
sediaan nanoemulsi. Berbeda halnya dengan lips-
tik emulsi, penambahan air dengan jumlah tinggi
akan mempercepat kristalisasi dari komponen
bahan sediaan lipstik seperti lipid, lilin sehingga
tekstur lipstik yang diperoleh lebih padat dan ti-
dak mudah patah jika dibandingkan dengan for-
mula lipstik konvensional yang mempunyai nilai

breaking point yang rendah karena tekstur lipstik
yang cenderung lembek. Selain itu ukuran kristal
pada lilin tergantung juga pada jumlah air dalam
formulasi, semakin tinggi kadar air maka akan se-
makin tinggi ukuran kristal diamati. Hal ini dapat
disebabkan ketika air diformulasikan dalam jum-
lah tinggi ke emulsi, memberikan kekerasan yang
berlebih kepada lipstik karena ada kemungkinan
peningkatan fase air dapat meningkatkan secara
proporsional dengan konsentrasi surfaktan yang
terdapat pada sediaan lipstik nanoemulsi dan lip-
stik emulsi [8, 18].

3.3.2. Titik lebur lipstik

Tabel 5 menunjukkan bahwa lipstik nano-
emulsi mempunyai titik lebur yang lebih tinggi
dibandingkan lipstik emulsi maupun lipstik kon-
vensional. Semakin tinggi kadar air pada sediaan
nanoemulsi yang diformulasikan ke dalam dasar
lipstik maka akan semakin tinggi titik leburnya.
Hal ini terjadi akibat dasar lipstik yang mengan-
dung lebih banyak air akan menaikkan titik lebur
dari lipstik karena basis air sulit untuk melebur
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Gambar 4. Sediaan lipstik: lipstik nanoemulsi kadar air 6% (a), 10% (b), 14% (c); lipstik emulsi kadar air
6% (d), 10% (e), 14% (f); lipstik konvensional (g)

Gambar 5. Permukaan lipstik pada kaca dengan latar belakang hitam (gelap): lipstik nanoemulsi (a),

lipstik emulsi (b), lipstik konvensional (c)

karena air memberikan struktur sediaan yang pa-
dat dan ketika air diformulasikan dalam jumlah
tinggi ke emulsi dan nanoemulsi dapat mening-
katkan secara proporsional konsentrasi surfak-
tan yang terdapat pada sediaan lipstik nanoemul-
si dan emulsi [18, 21, 22]. Dari hasil uji Tukey, ti-
tik lebur dari 3 lipstik nanoemulsi dengan variasi
kadar air 6, 10, dan 14% dinyatakan tidak berbe-
da secara signifikan (P > 0,05), yang artinya kan-
dungan air dalam nanoemulsi tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap sifat fisik lipstik. Na-
mun demikian, pada lipstik dengan basis emulsi
perbedaan kandungan air ternyata berpengaruh
karena hasil analisis statistik menunjukkan per-
bedaan yang bermakna (P < 0,05) pada titik lebur
lipstik, demikian juga pada lipstik konvensional
yang rendabh titik leburnya.

3.3.3. Daya sebar lipstik

Sediaan lipstik yang dihasilkan mempunyai
penampilan yang merata dan homogen pada
semua formula (Gambar 4), namun untuk melihat
homogenitasnya, maka dilakukan pengujian daya
sebar. Sediaan lipstik dapat dikatakan mempu-
nyai daya sebar yang baik jika sediaan memberi-
kan olesan yang halus dan rata, tidak terdapat
butir-butir kasar atau grity ketika dioleskan pada
kaca objek. Adanya butir-butir kasar pada permu-
kaan kaca transparan menandakan sediaan lip-
stik tidak homogen karena tidak terdispersinya
antar komponen lipstik [23]. Pada penelitian ini
uji daya sebar dilakukan dengan cara mengoles-
kan bagian ujung lipstik pada kaca transparan,
lalu dilihat ada tidaknya grity.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji daya
sebar (Gambar 5), terlihat bahwa sediaan yang
memiliki daya sebar yang baik adalah sediaan na-
noemulsi dengan variasi kadar air 6, 10, dan 14%.
Hal ini ditandai dengan 3 kali pengolesan lipstik
pada kaca transparan rata. Uji daya sebar pada
lipstik emulsi (Gambar 5) juga menunjukkan ha-
sil yang cukup baik pada masing-masing variasi
air (6, 10, dan 14%). Namun demikian, masih ter-
dapat sedikit permukaan kasar. Berbeda halnya
dengan lipstik konvensional yang saat dioleskan
secara merata di atas kaca objek memperlihatkan
adanya permukaan yang kasar dan hal ini menan-
dakan bahwa antar komponen pada lipstik kon-
vensional tidak terdispersi dengan baik.

4. Kesimpulan

Dengan energi rendah, telah dapat dihasilkan
nanoemulsi air dalam minyak biji anggur dengan
kadar air hingga 20%. Dari 3 formula nanoemulsi
yang kadar airnya masing-masing divariasikan 6,
10, dan 14%, penambahan air tidak berpengaruh
secara signifikan (P > 0,05) pada ukuran globul
dan indeks polidispersitas nanoemulsi air dalam
minyak biji anggur. Pada sifat fisik lipstik, penam-
bahan air yang terformulasi dalam nanoemulsi
air dalam minyak biji anggur tidak berpengaruh
secara signifikan (P > 0,05) terhadap kekerasan
dan titik lebur lipstik. Lipstik dengan basis nano-
emulsi air dalam minyak biji anggur memberi-
kan sifat lipstik yang lebih baik daripada lipstik
konvensional, dengan demikian nanoemulsi air
dalam minyak biji anggur dapat dikembangkan
sebagai komponen basis lipstik.
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